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GENERASI Z DI RUANG REDAKSI 
MEDIA ONLINE DI INDONESIA 

6

PENDAHULUAN: DISRUPSI INDUSTRI MEDIA  
Kemajuan teknologi telah mengubah tatanan industri media. Tidak perlu 
membandingkan pada zaman yang terlalu jauh, dibandingkan lima tahun terakhir saja, 
keadaan industri media mungkin sudah tidak lagi sama. Kehadiran media sosial telah 
mengubah kebiasaan masyarakat dalam mendapatkan informasi. Menghadapi hal ini, 
industri media khususnya ruang redaksi sebagai penghasil produk berita melakukan 
adaptasi dengan mencari bentuk penyajian yang bisa menjangkau pasar yang terus 
dinamis. Media online yang menjadi terdepan di kelompok media terus melakukan 
inovasi dengan memanfaatkan berbagai platform yang ada. 

Dalam satu dekade terakhir jumlah khalayak posisi media online semakin menguat 
dengan kian bertambahnya  menyalip jumlah khalayaknya. Apalagi bersamaan dengan 
itu media jenis lain dalam hal ini media cetak khalayaknya terus menurun (Suara.com, 
25 Agustus 2020). Akibatnya, perolehan iklan untuk media cetak semakin berkurang 
hingga berimbas pada harus tutupnya sejumlah media cetak ternama di Indonesia 
(Tempo.co, 8 Februari 2021). 

Farid Rusdi
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Keadaan ini mendorong kelompok-kelompok besar media atau sering disebut 
konglomerasi media, untuk fokus menjadikan media online sebagai garda terdepan 
mengantisipasi dinamika perubahan industri media; seperti MNC dengan Okezone 
dan Sindonews; Transcorp dengan CNNIndonesia dan Detik; Kompas dengan 
Kompas.com dan Tribunews. Terlebih lagi media online pada tingkat lokal atau 
yang bukan dari kelompok media besar, juga cukup gencar dalam menyebarluaskan 
berita. Dewan Pers mencatat ada 43 ribu media online yang tersebar di seluruh 
Indonesia (Prasetyo, 2018).  

Untuk memperkuat lini redaksi media online, manajemen tidak bisa tidak untuk 
mengisinya dengan mereka dari usia muda yang lebih mengenal perkembangan 
teknologi. Apalagi target khalayak media online kebanyakan adalah mereka usia 
muda. 

Secara umum mereka yang berusia muda di ruang redaksi media online, bisa 
digolongkan dari generasi Z, yakni di bawah 25 tahun. Salah satu karakter gen Z 
adalah dekatnya mereka dengan teknologi digital atau sering disebut sebagai digital 
natives. Sejak lahir sudah terpapar dengan teknologi internet. Pemahaman serta 
kreativitas mereka tentang teknologi dapat membantu mereka dalam menyiapkan 
dan menyajikan konten kepada khalayak. 

Mereka yang dilabeli sebagai digital natives ini dianggap sebagai ‘penutur asli’ 
dalam lingkungan teknologi kekinian karena seluruh hidup mereka dikelilingi oleh 
komputer, video game, pemutar musik digital, kamera video, telepon seluler, serta 
semua mainan dan peralatan lain di era digital. Belum lagi hal-hal yang terkait 
dengan komunikasi seperti email, telepon seluler, dan pesan instan, dan lainnya 
(Kivunja, 2014).

GEN Z DAN RUANG REDAKSI
Dunia internet saat ini didominasi oleh mereka usia muda. Survei Asosiasi Pengguna 
Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan dari 171 juta pengguna internet di 
Indonesia; 88,5 persen di antaranya berusia 20-24 tahun (detik.com, 16 Mei 2019). 
Mengantisipasi hal ini, industri media melakukan penyesuaian sumber daya manusia 
untuk memperkuat lini media online mereka. Pada media Tribunnews dan Brillio, 
mereka yang baru lulus kuliah atau ‘fresh graduate’ sudah mengisi staf redaksi. 
Tribunnews mengakui bahwa mereka memiliki ide kreatif yang diperlukan dalam 
memahami selera target khalayak yang juga dari usia kalangan mereka. Sementara 
Brillio, media yang menargetkan pasar usia gen Z, merasa perlu untuk menempatkan 
usia awak redaksi yang juga dari kalangan gen Z. 
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Selain itu kelebihan gen Z yang akrab dengan teknologi, kemampuan kreatif 
gen Z dalam menghadapi permasalahan juga menjadi nilai tambah yang diperlukan 
ruang redaksi. Apalagi tuntutan untuk melakukan konvergensi media yang harus 
mereka pikul untuk bersaing dalam industri media. Karena konvergensi saat ini 
sudah mulai dari pengumpulan berita, yang menuntut jurnalis bisa mendapatkan 
data dalam bentuk teks, gambar, video, dan suara, hingga konvergensi dalam 
pendistribusian konten yang harus bisa ke berbagai platform dalam media sosial 
(Quinn & Quinn-Allan, 2005). Wilayah ini tentu tidak lagi dikuasai oleh mereka 
jurnalis yang lebih senior.

Kemudian apakah peran jurnalis senior akan terpinggirkan di ruang redaksi 
karena hadirnya gen Z? Jurnalis senior sekarang mungkin tidak mudah dan 
‘ketinggalan’ dengan semakin cepatnya perkembangan platform media digital. Akan 
tetapi, jurnalis senior memiliki peran penting dalam menjaga profesionalisme dan 
etika jurnalistik. Ruang redaksi media online yang sekarang melekat pengukuran data 
khalayak menjadi lebih responsif atas traffic, hingga komentar khalayak. Pengaruh 
khalayak semakin kuat terhadap jurnalis dalam mengambil keputusan penting 
redaksi media online (Tandoc, 2015).

Keadaan ini juga sejalan dengan karakter gen Z yang mudah terpengaruh reaksi 
dari khalayak (Wu, 2017). Karena gen Z terbuka akan adanya masukan dan respons 
atas pekerjaan yang ia lakukan (Barcellos & Gil, 2019). Bahkan kadang gen Z reaktif 
dengan terlalu mengikuti selera khalayak dalam menyiapkan konten. Ini juga karena 
masih sedikitnya pengalaman dan jam terbang dalam menghadapi berbagai situasi 
peliputan dan terkait profesionalisme jurnalistik. 

Hal ini juga sejalan dengan tuntutan manajemen di tengah persaingan industri 
yang menghendaki keuntungan dalam yang waktu yang singkat. Akibatnya banyak 
saat ini media online yang mencari sebanyak-banyaknya ‘klik’ melalui umpan pada 
judul-judul yang menarik, gambar, foto, yang kadang tidak sejalan dengan narasi di 
dalam uraian berita yang disampaikan. Hal ini jelas melanggar kode etik jurnalistik 
terkait dengan akurasi, faktual, penyajian data yang berimbang, serta penyajian berita 
baik dalam bentuk foto, gambar, suara, atau tulisan yang cabul. 

Keadaan ini seolah menjadi lumrah bagi awak redaksi di tengah rutinitas 
keseharian yang berupaya menyajikan konten di halaman situs mereka. Bagi gen 
Z bisa saja memahami diri mereka hanya sebagai penyaji konten yang memang 
dituntut berita secara kuantitas. Belum lagi upaya-upaya untuk menyajikan berita 
yang viral di media sosial yang padahal masih perlu diverifikasi kebenarannya. 
Disiplin verifikasi adalah kewajiban jurnalis sebagaimana diingatkan dalam Elemen 
Jurnalistik dari Kovach dan Rosenthiel. 
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Jurnalis yang profesional memiliki tanggung jawab dan etika sehingga tidak 
bisa disamakan dengan pembuat konten di media sosial. Jurnalis terikat pada kode 
etik, dan harus selalu berpihak kepada kepentingan publik, bukan semata-mata pada 
kepentingan pasar apalagi pengiklan. 

KESIMPULAN
Tulisan ini berupaya untuk mengingatkan bahwa etika dan profesionalitas perlu 
dilekatkan lagi pada ruang redaksi penghasil berita media online. Tuntutan untuk 
mendapatkan profit dan tekanan persaingan media sebaiknya tidak mengesampingkan 
profesionalisme jurnalis. Gen Z dengan penguasaannya atas pemahaman teknologi 
memang memiliki nilai lebih yang bisa menjadi manfaat bagi kecepatan ruang redaksi 
dalam menyiapkan berita. Apalagi kreativitas gen Z diperlukan untuk memanfaatkan 
berbagai platform media sosial untuk penyebarluasan berita. Tetapi dibalik itu semua, 
perlu adanya penguatan kembali tentang profesionalitas dan etika. Keberadaan pers 
dalam sebuah negara sangat penting untuk menjaga demokrasi. Jangan sampai para 
gen Z ini tidak menyadari peran penting mereka ini, dan memaknai diri mereka 
hanya sebagai pembuat konten untuk mencari ‘click’ sebanyak-banyaknya. Kalau 
memang demikian, apa bedanya mereka dengan ‘Youtuber’ yang memanfaatkan 
konten ‘prank’ yang hanya sama-sama mencari penonton sebanyak-banyaknya. 
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